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Abstract : E-learning is the educational system or the concept of using information technology in teaching and learning. Information technology in question is the provision of infrastructure, content or materials to support the learning process of digitally or e-learning. Infrastructure includes hardware and software. While the content, or content should include e-learning objects such as students, lecturers, parents and staff. The advantages of using e-Learning include the teaching and learning process saves time, reduce travel costs, saving the cost of education as a whole (infrastructure, equipment, books), Reaching a wider geographic area, and train more independent learners in getting science , E-learning technology has long been applied in University Bina Darma, use was also very good because it helps the students and faculty, the problem now is the features of E-learning is currently incomplete, and therefore the solution of these problems to develop E-Learning Technology Features Writer figure out what features are needed at this time to deploy Questionnaire. With the process of E-Learning Development features it will get the end result presentation Response  level of use features and Response E-Learning system development, therefore the authors are interested in evaluating and researching e-learning at the University of Bina Darma, using the method of Object-Oriented Design / OOD, is a direct method for software architecture based on the manipulation of objects the system or subsystem. While statistical methods for testing the use of Microsoft Office Exel 2007 as for the selected title is  "Exploiting Technology E-learning for faculty University Bina Darma".
Keywords: E-learning, content , Object-Oriented Design , Microsoft Office Exel 2007, Software, Hardware
Abstrak : E-learning adalah sistem atau konsep pendidikan yang memanfaatkan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar. Teknologi informasi yang dimaksud adalah Penyediaan infrastruktur, content atau materi untuk menunjang proses pembelajaran secara digital atau e-learning tersebut. Penyediaan infrastruktur mencakup hardware dan software. Sedangkan content atau isi harus mencakup objek e-learning seperti Mahasiswa, Dosen, Orang tua dan staff. Keuntungan menggunakan e-Learning diantaranya adalah Menghemat waktu proses belajar mengajar, Mengurangi biaya perjalanan, Menghemat biaya pendidikan secara keseluruhan (infrastruktur, peralatan, buku-buku), Menjangkau wilayah geografis yang lebih luas, dan Melatih pembelajar lebih mandiri dalam mendapatkan ilmu penge-tahuan , Teknologi E-learning sudah lama diterapkan di Universitas Bina Darma ,Pemanfaatanya pun sangat baik karena sangat membantu antara mahasiswa dan dosen Masalah yang dihadapi saat ini adalah fitur-fitur pada E-learning saat ini kurang lengkap, maka dari itu solusi dari permasalahan tersebut untuk mengembangkan Fitur Teknologi E-Learning Penulis mencari tau fitur-fitur apa saja yang dibutuhkan saat ini dengan menyebarkan Kuesioner.Dengan adanya Proses Pengembangan fitur E-Learning maka akan didapatkan hasil akhirnya Respresentasi tingkat penggunaan Fitur E-Learning dan Respon pengembangan sistem maka dari itu penulis tertarik untuk mengevalusi dan meneliti E-learning di Universitas Bina Darma ,dengan mengunakan metode Object-Oriented Design / OOD, adalah metoda untuk mengarahkan arsitektur perangkat lunak yang didasarkan pada manipulasi objek-objek sistem atau subsistem. Sedangkan metode untuk pengujian statistiknya yaitu menggunakan Microsoft Office Exel 2007 adapun judul yang di pilih yaitu“ Pengembangan Pemanfaatan Teknologi E-learning bagi dosen Universitas Bina Darma”.
Kata kunci: E-learning, content , Object-Oriented Design , Microsoft Office Exel 2007, Software, Hardware
1. PENDAHULUAN 
1.1
Latar Belakang
Teknologi informasi memberikan dampak yang sangat signifikasi dalam kehidupan manusia saat ini. Pemanfaatan internet sudah sangat memasyarakat di setiap bidang kehidupan manusia sebagai media informasi yang sangat luas.teknologi informasi yang sangat luas inilah yang dimanfaatkan dalam dunia pendidikan. Salah satunya melalui jaringan internet yang berupa situs web. Situs web dapat diakses dari belahan bumi manapun dan kapanpun. Pada evaluasi situs web ini nantinya akan memberikan informasi salah satunya adalah cara mengukur parameter E-Learning bagi dosen Universitas Bina Darma Palembang. 

Teknologi E-Learning ini sangat membantu dalam dunia pendidikan dan membantu antara mahasiswa dan dosen dalam kegiatan keaktifan mahasiswa di kampus dan dirumah. Terutama dosen dalam memberikan tugas, memberikan latihan, memberikan ujian. Situs web ini menjadi solusi bagi mahasiswa dan dosen untuk berinteraksi dalam jarak jauh dengan menggunakan internet.

Sistem belajar mengajar yang ditrapkan saat ini adalah system belajar  secara langsung maupun tidak langsung, karena Dosen bisa memberikan tugas serta materi yang dapat di akses melalui E-Learning ,walaupun dosen berhalang untuk hadir maka Dosen juga bisa memberikan tugas atau materi dengan menguploadnya melalui E-Learning ,dan ini juga menjadi salah satu tugas penulis untuk meneliti bagai mana cara dosen untuk upload data. 

Dengan adanya E-Learning di Universitas Bina Darma Palembang mahasiswa dan dosen juga dituntut aktif dalam mengunakan E-learning, sehingga penulis juga akan meneliti ini ,bagaimana cara menghitung tingkat keaktifan Dosen atau Parameter keaktifan Dosen.

Pada  Universitas Bina Darma Palembang sudah terdapat computer yang terkoneksi ke internet yang bersifat umum atau boleh digunakan oleh  mahasiswa dan dosen, jadi walaupun mahasiswa atau dosen tidak memiliki atau berhalangan tidak membawa computer mahasiswa ataupun dosen juga bisa memanfaatkan Komputer yang ada, dengan begitu tidak ada alasan mahasiswa atau dosen dalam hal apapun, 

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran diantaranya guna memprediksikan isi/content E-Learning bagi dosen pada Universitas Bina Darma Palembang, dengan mengunakan Metode pengembangan sistem Object-Oriented Design (OOD)

Dari penjelasan diatas, penulis tertarik untuk mengangkat judul “ Pengembangan Pemanfaatan Teknologi E-Learning bagi dosen Universitas Bina Darma ” sebagai judul penelitian.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah berdasarkan uraian latar belakang diatas adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana mengevaluasi Teknologi E-Learning yang tersedia Bagi Dosen Universitas Bina Darma Palembang ?

2. Bagaimana cara Dosen memanfaatkan Teknologi E-Learning Universitas Bina Darma Palembang ?

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, yang akan dibahas adalah Pengembangan  Pemanfaatan Teknologi E-Learning Universitas Bina Darma dengan batasan masalanya sebagai berikut :

1. Hanya difokuskan untuk meneliti Pengembangan pemanfaatan Teknologi E-Learning bagi dosen saja.

2. Agar penelitian ini tidak meluas, untuk Pengembangan sistemnya hanya di fokus pada batas desain sistem saja/ hanya membuat storyboatnya saja

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.4.1
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengevaluasi kesesuaian sistem dan Mengetahui sejauh mana kelayakan dalam Pemanfaatan Teknologi E-Learning bagi dosen dalam proses belajar mengajar.

2. Melihat seberapa optimanya penggunaan teknologi yang sudah disediakan bagi dosen dalam sistem E-Learning

3. Mengevaluasi fitur-fitur dosen pada saat memasukan dan memanfaatkan Feadback serta siapa saja yang menggunakan dan memanfaatkan fitur-fitur E-Learning tersebut.

4. Serta Mencari tau kekurangan dari fitur-fitur dalam pemanfaatan E-learning 

1.4.2 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah :

1. Mengevaluasi sistem E-Learning yang sudah ada dan hasilnya menjadi masukan

2. Memberikan masukan untuk perbaikan sistem E-Learning di masa depan Membantu proses pemecahan masalah dan penelitian terhadap pemanfaatan E-Learning yang ada di Universitas Bina Darma Palembang
1.1. METODOLOGI PENELITIAN

1.1. Metode Penelitian
Untuk metode pengembangan sistemnya menggunakan metode Object-Oriented Design / OOD. Object-oriented design adalah metoda untuk meng-arahkan arsitektur perangkat lunak yang didasarkan pada manipulasi objek-objek sistem atau subsistem. Model kebutuhan-kebutuhan yang dibuat pada fase analisis diperkaya dalam fase perancangan. Kadang-kadang ditambahkan lebih banyak lagi atribut dan pelayanan dan ditambahkan antarmuka obyek-obyek. Object Oriented Design bertujuan untuk mengoptimalkan maintainability, reusability, enhancebility dan reliability. Berbagai perancangan perangkat lunak berdasarkan metode objek telah banyak diusulkan. Dasar Object-oriented telah disusun pada awal mula perancangan dasar Objek dipertengahan tahun 1980-an melalui perancangan Object-oriented, di mana inheritance dan polymorphism memainkan peranan penting, untuk dasar perancangan berbasis komponen, dimana meta-informasi dapat diakses dan ditetapkan. Meskipun perancangan Object-oriented berakar dari konsep abstraksi data, tanggung jawab pengendalian perancangan telah dilakukan sebagai pendekatan alternatif perancangan Object-oriented.

Tujuan metode desain Object-oriented adalah mengembangkan system software yang terdiri dari interaksi antar objek yang mempunyai modular tinggi sehingga mudah untuk dimodifikasi, dikembangkan dan dipelihara.

Model desain Object-oriented mengalamati struktur aspek kelas dan objek dengan menghubungkan dan mengelompokkannya menjadi satu perilaku objek yang saling berhubungan atas perilaku dan interaksinya.

Notasi digunakan untuk mendokumentasikan model tersebut menjadi berbagai bentuk, sebagai contoh, dalam bentuk diagram, textual dan matematis. Seperti halnya desain terstruktur yang terikat dengan analisis terstruktur, metode desain Object-oriented biasanya mempunyai hubungan asosiasi dengan metode analisis Object-oriented. Kebalikan dengan analisis dan desain terstruktur, lebih dulu banyak dari notasi yang dipakai untuk desain Object-oriented yang dapat juga dipakai dalam analisis requirement.
Dalam membuat suatu objek dan bagaimana merancang dengan objek, ada panduan mengenai hal tersebut. Metode fusion merupakan penggabungan antara analisis berorientasi objek dan teknik desain. Supaya dapat memberikan kemudahan bagi developer untuk merancang dan mengembangkan project mereka.

Represantion part merupakan bagian dari metode untuk mengetahui kelemahan yang dipakai dalam bentuk dokumentasi yang berguna dalam pengambilan keputusan dalam tahap berikutnya dan berharap dapat menjadi solusi dalam dalam pemodelan. Fusion dapat digunakan untuk mencari dan membuat solusi secara luas dengan menggunakan bentuk diagram dan terutama dalam perbedaan Entity Relationship

Process part merupakan bagian dari metode untuk menjelaskan tahapan proses (Tabel 1) dan melibatkan analisis dan aktifitas desain. 

Tabel 1.1 Proses desain fusion

Permasalahan dalam metode berorientasi objek adalah mendorong para desainer untuk membuat keputusan tentang “struktur” pada tahap permulaan kemudian melakukan “proses” pada metode berorientasi objek dan karena itu mengikat desain tersebut menjadi implementasi sebelum detail model desain abstrak dapat selesai dikerjakan sepenuhnya.

Pendekatan berorientasi Objek dapat membantu memudahkan dalam memecahkan permasalahn karena hal ini sangat baik untuk mendeskripsikan dari setiap entitas. Karena informasi dari encapsulation, perancangan berorientasi objek umumnya mengarah ke sistem dimana sistem data yang kurang atau mungkin rusak dalam hal error program. Error program mungkin juga akan lebih mudah untuk diubah walaupun ini tergantung pada sifat perubahan dilingkungannya. Namun, seperti yang dikatakan Fichman dan Kemerer menyebutkan bahwa decomposing sistem menjadi loosely pada objek yang couple, berarti bahwa tidak ada gambaran secara keseluruhan dari akhir pemrosesan dalam proses perancangan.

Dari penjelasan diatas disimpulkan bahwa yang akan diteliti adalah Mengetahui sejauh mana kelayakan dalam Pemanfaatan Teknologi E-Learning bagi dosen dalam proses belajar mengajar, Melihat seberapa optimanya penggunaan teknologi yang sudah disediakan bagi dosen dalam sistem E-Learning,Mengevaluasi fitur-fitur dosen pada saat memasukan dan memanfaatkan Feadback serta siapa saja yang menggunakan dan memanfaatkan fitur-fitur E-Learning tersebut, Dengan cara Mencari tau kekurangan dari fitur-fitur dalam pemanfaatan E-learning dengan menggunakan Penyebaran kuesioner seta di input ke Microsoft office word 2007 
1.2. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada Universitas Bina Darma Palembang, beralamat Jl. Jend. A. Yani No 12 Plaju Palembang. Kampus Utama Universitas Bina Darma Palembang Sumatra Selatan. Penelitian Mulai dilaksanakan bulan juni 2012 sampai agustus 2012.
1.3. Alat Dan Bahan
1.3. Alat :
Adapun Alat atau perangkat keras yang dibutuhkan dalam mengevaluasi pemanfaatan Teknologi E-Learning bagi Dosen Universitas Bina Darma Palembang Antara Lain :
1. Laptop acer Extensa 4620 Series

2. Processor Intel Core 2 Duo T7500, 2.2GHz

3. Memory DDR2 1 GB

4. Harddisk 160 GB

5. Mouse 

6. Keyboard 

2.3.2.  Bahan :


Adapun Bahan atau perangkat keras yang dibutuhkan dalam mengevaluasi pemanfaatan Teknologi E-Learning bagi Dosen Universitas Bina Darma Palembang Antara Lain:

1. Microsoft Windows 7 Home Premium 

2. Microsoft office word 2007 
3. Microsoft office PowerPoint 2007 
3.  HASIL
3.1 
Hasil Penelitian

Dalam bab ini akan dibahas mengenai hasil yang didapat dari rancangan dalam bab sebelumnya yaitu, pengembangan pemanfaatan teknologi E-Learning bagi dosen hanya sebatas Design Perancangan Sistem saja, dengan menggunakan metode Object-Oriented Design (OOD). Penyebaran kuesioner akan di kelolah dan di inputkan menggunakan software Microsoft Office Excel 2007  sebagai hasil dari analisa Penggunaan sistem dan Pengembangn sistem 

Process part merupakan bagian dari metode untuk menjelaskan tahapan proses (Tabel 1) dan melibatkan analisis dan aktifitas desain. 

Tabel 4.1 Proses desain fusion

Permasalahan dalam metode berorientasi objek adalah mendorong para desainer untuk membuat keputusan tentang “struktur” pada tahap permulaan kemudian melakukan “proses” pada metode berorientasi objek dan karena itu mengikat desain tersebut menjadi implementasi sebelum detail model desain abstrak dapat selesai dikerjakan sepenuhnya.

3.2  Metode Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan data dan informasi, maka metode yang digunakan sebagai berikut :

1. Studi pustaka adalah metode yang dilakukan dengan cara mencari bahan yang mendukung dalam pendefinisian masalah melalui buku-buku, yang erat kaitannya dengan objek permasalahan

2. Internet yaitu mencari sumber-sumber berupa artikel-artikel yang berhubungan dengan penelitian dengan searcing di internet. 

3. Wawancara (Interview) yaitu Proses Tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendegarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan, dalam hal ini metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mewawancarai staf Universits Bina Darma Palembang sebagai pelengkap data.

4. Metode Observasi atau Pengamatan alat mengupulkan data  yang dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejalah-gejalah yang diselidiki, Dalam hal ini yang akan dilakukan adalah melihat serta mempelajari permasalahan yang ada dilapangan yang erat kaitannya dengan objek yang diteliti.
5. Kuesioner, dalam penelitan ini dirancang untuk mengetahui tingkat kematangan Dosen dalam penggunaan E-Learning yang telah digunakan oleh Universitas Bina Darma dengan melihat tanggapan pengguna E-Learning bagi Dosen melalui perbandingan antara kondisi yang dialami saat ini dengan harapan yang diinginkan di masa mendatang. Penyebaran kuesioner akan dilakukan secara Random yang ada di Universitas Bina Darma Palembang tersebut, dengan melibatkan Dosen yang banyak terkait dengan penggunaan dan pengelolaan E-Learning.
3.3   Metode Analisis Data

Metode Analisa Data adalah Suatu langkah yang penting setelah pengumpulan data, sebab dengan analisa data akan mendapatkan gambaran yang jelas tentang suatu obyek dan hasil obyek. Metode analisa data Pengujian menggunakan Metode statistik yaitu Metode Hasil dari metode ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan, mengorganisasikan, meringkas, menyajikan dan menganalisis data denngan menggunakan Tools Microsoft Exel Office 2007 untuk menginputkan data. Microsoft Exel Office 2007 merupakan program aplikasi spreadsheet (lembar kerja elektronik ) yang paling populer dan banyak digunakan saat ini. Menggunakan Microsoft Exel Office 2007 anda dapat mudah menghitung, memproyeksikan, menganalisa, dan memepresentasikan data.

Microsoft Exel Office 2007, untuk selanjutnya disingkat dengan exel 2007, merupaka pengembangn dari Microsoft sebelumunya, dengan tampilan user interface (UI) baru yang mengganti menu, toolsbar dan sebagian besar task panes yang ada di Microsoft Exel versi sebelumnya dengan mekanisasi tuggal yang lebih simpel dan efesien. User interface ( UI ) baru ini dirancang untuk membantu anda bekerja lebih produktif serta mudah dalam menggunakan seluruh fasilitas dan fungsi yang ada (user-friendly)

Perangkat lunak  (software) exel 2007 pada umumnya merupakan bagian dari paket perangkat lunak  (software) Microsoft Exel Office 2007 yang tersimpan didalam cd-rom. Perangkat lunak (software) Microsoft Exel Office 2007 dapat dibeli dideler resmi indonesia yang ada didaerah anda. Ada berbagai alternatif paket Microsoft Exel Office 2007 yang dapat anda beli, diantaranya Microsoft Exel Office Basic 2007, Microsoft Exel home Office 2007, Microsoft Exel Office standard 2007, Microsoft Exel Office small business 2007, Microsoft Exel Office profesional 2007, Microsoft Exel Office ultimate 2007, Microsoft Exel Office profesional plus 2007, Microsoft Exel Office enterprise 2007. ( Budi Permana 2007 : 1 )
3.4
Pembahasan
E-Learning Universitas Bina Dama ini sudah lama di terapkan dan dibuat, jadi untuk menjalankannya cukup dengan membuka halaman website di http://www.binadarma.ac.id .apabila halaman situsnya sudah diketik maka website langsung masuk ke form login, Setelah pengguna berhasil login maka pengguna diarahkan ke menu utama yang dapat melihat konten – konten yang telah disediakan dan link – link untuk mengarahkan pengguna ke halaman yang diinginkan. Untuk pengembangannya, penulis harus mencari tau apakah konten – konten yang telah dissediakan sudah benar-benar dimanfaatkan dan juga mencari tau apa yang dibutuhkan oleh Dosen saat ini, baik itu dari tools-tools /konten.


Untuk mencapai ini maka diperlukan bagian pencarian data perencanaan dalam pengembangan sistem. Maka dari itu penulis melakukan penyebaran kuesioner kepada dosen yang ada di Universitas Bina Darma Palembang, dimana jumlah pertanyaan yang terdiri dari 20 pertanyaan dan responden yang dipilih untuk pengisian kuisioner dalam penelitian ini sebanyak 10 orang responden yang meliputi staff Dosen Universitas Bina Darma yang terkait untuk menilai penggunaan E-Learning saat ini yang berkaitan dengan kegiatan proses belajar mengajar serta Pengembangannya. Pengolahan data dalam hasil kuisioner menggunakan program bantu Microsoft Office Exel 2007
3.5 Pengembangan Sistem

Untuk pengembangan sistemnya penulis terlebih dahulu mencari tau apa yang di butuhkan dalam pemanfaatan Teknologi E-Learning dengan menyebarkan kuesioner dan pertanyaannya terdapat pada No .19 yaitu “Untuk Pengembangan sistem, apakah konten-konten / menu-menu yang tersediah di E-Learaning sekarang sudah cukup / masih ada yang kurang, Tolong berikan saran untuk pengembangan E-Learning pada kolom di bawah ini, konten apakah yang kurang dan harus di tambah / yang dibutuhkan dalam pemanfaatan E-Learning “ hingga mendapatkan hasil jawaban untuk pengembangan fitur anta lain, “Chatting seperti Facebook, petunjuk digital untuk penggunaan sistem, dan Multiple Choice. Dari ketiga fitur ini maka di simpulkan untuk pengembangan sistemnya hanya chatting seperti di facebook dan Multiple choice, untuk penambahan fitur Petunjuk digital dalam penggunaan E-Learning, menurut penelitian konsultasi penulis tidak perlu di tambahkan karena pihak pengelolah sistem E-Learning siap untuk mengadakan pelatihan ulang secara langsung bukan melalui penambahan fitur, kesimpulan penulis hanya mengembangkan fitur chatt saja, tetapi fitur tersebut bisa koneksi ke Facebook, dengan mengklik link “Loggin via Facebook”, alasannya agar pengguna E-Learning banyak menggunakan dan bisa mengetahui langsung informasi tentang perkembangan aktifitas E-Learning, Disini penulis hanya membahas pengembangan sistemnya hanya sebatas design, menjadi implementasi untuk pengembangan di masa mendatang dan menjadi masukan bagi Pengelolah sistem E-Learning.

Perangkat lunak  (software) exel 2007 pada umumnya merupakan bagian dari paket perangkat lunak  (software) Microsoft Exel Office 2007 yang tersimpan didalam cd-rom. Perangkat lunak (software) Microsoft Exel Office 2007 dapat dibeli dideler resmi indonesia yang ada didaerah anda. Ada berbagai alternatif paket Microsoft Exel Office 2007 yang dapat anda beli, diantaranya Microsoft Exel Office Basic 2007, Microsoft Exel home Office 2007, Microsoft Exel Office standard 2007, Microsoft Exel Office small business 2007, Microsoft Exel Office profesional 2007, Microsoft Exel Office ultimate 2007, Microsoft Exel Office profesional plus 2007, Microsoft Exel Office enterprise 2007. ( Budi Permana 2007 : 1 )
4. SIMPULAN
Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan pada pengembangan teknologi E-Learning dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan dalam pengembangan teknologi E-Learning  di Universitas bina darma Palembang , Dimana telah didapat  hasil akhir dari respresentasi penggunaan Teknologi E-Learning dengan nilai rata – rata akhir 2,9 dan untuk hasil akhir dari resepresentasi tingkat penggunaan fitur E-Learning dengan nilai rata-rata akhir 2,2. dengan ditujukannya grafik tingkat penggunaan E-Learning yang artinya dalam penggunaan pemanfaatan teknologi E-Learning saat ini cukup baik dan untuk selanjutnya semoga tingkat penggunaan dan pemanfaatan E-Learning  semakin meningkat agar teknologi tersebut bermanfaat untuk digunakan dalam proses belajar mengajar.
2. Dari hasil kuesioner, untuk pengembangan sistem, Respon memberikan berbagai macam fitur untuk di tambahkan yaitu : Fitur chatt Facebook, fitur Petunjuk Digital E-Learning, Fitur mata kuliah yang simple dan mudah, fitur chatt seperti facebook, dan penambahan fitur ujian  penggunaan multiple choice. Dari hasil tersebut penulis menyimpulkan untuk pengembangan sistemnya diambil dari permintaan lebih dari satu yaitu Pengembangan fitur chatt ,dengan menggunakan metode OOD ( object oriented design ), yang bermanfaat dalam kelancaran proses belajar mengajar. walaupun hanya sebatas gambaran, namun dengan adanya penelitian ini semoga untuk kedepannya bisa di implemetaasiakan langsung, Fitur chatt ini berfungsi untuk bisa chatt langsung kepada user E-Learning yang bisa di loggin melalui facebook, dengan begitu user dapat melihat semua aktifitas dari E-Learning melalui facebook baik dari upload tugas atau yang lainnya, dengan diadakannya fitur ini penggunaan E-Learning bisa meningkat karena dilihat dari segi fungsinya. 
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